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Abstrak

Penelitian  ini  bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi pengaruh
penambahan campuran multi enzim dan jahe terhadap kecernaan bahan organik dan bahan
kering pada ayam broiler fase finisher. Materi penelitian adalah multienzim, temulawak,
pakan komersial dan ayam broiler. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Ada 4 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuannya adalah penambahan kadar multi enzim yaitu PO = kontrol (100% pakan
komersial), P1 = multi enzim 3,5 g, P2 = multi enzim 5 g, P3 = multi enzim 7,5 g.
Setiap perlakuan menggunakan 1 kg pakan komersial dan 20 g jahe kecuali kontrol.
Variabel yang diamati adalah tingkat kecernaan bahan organik dan bahan kering dalam
campuran ransum. Data yang diperoleh dianalisis dengan Anova. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa tingkat penambahan campuran multi enzim dan jahe tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada
ayam broiler fase finisher. Rata-rata kecernaan bahan kering PO : 82,63%, P1 : 82,46%,
P2 : 8257%, P3 : 82,23%. Rata-rata kecernaan bahan organik PO : 82,28%, P1 :
82,14%, P2 : 82,33%, P3 : 81,96%. Kesimpulan penggunaan multi enzim dan jahe
sebagai campuran pakan tidak berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan bahan
organik pada ayam pedaging fase finisher.

Kata kunci :multi enzim, daya cerna, bahan organik, bahan kering, broiler.
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THE EFFECT OFADDING LEVEL OF MULTI-ENZYM AND Curcuma zanthorrhiza
MIXTURES ON THE DIGESTIVITY OF ORGANIC AND DRY MATERIALS IN
BROILER CHICKENFINISHER PHASE

Abstract

This study aims to analyze and evaluate the effect of the addition of a mixture of multi-enzymes and
curcuma on the digestibility of organic matter and dry matter in finisher phase broiler chickens. The research
material is multi-enzyme, curcuma, commercial feed and broiler chickens. The method used is an experiment
using a Completely Randomized Design. There were 4 treatments and 4 replications. The treatment was the
level of addition of multi-enzymes, namely PO = control (100% commercial feed), P1 = multi-enzyme 3.5 g, P2
= multi-enzyme 5 g, P3 = multi-enzyme 7.5 g. Each treatment used 1 kg of commercial feed and 20g of curcuma
except the control. The variables observed were the level of digestibility of organic matter and dry matter in the
ration mix. The data obtained were analyzed by Anova. The results of analysis of variance showed that the level
of addition of a mixture of multi-enzymes and curcuma had no significant effect (P>0.05) on the digestibility of
dry matter and organic matter in finisher phase broiler chickens. The average dry matter digestibility PO :
82.63%, P1 : 82.46%, P2 : 82.57%, P3 : 82.23%. The average digestibility of organic matter PO : 82.28%, P1 :
82.14%, P2 : 82.33%, P3 : 81.96%. The conclusion was that the use of multi-enzymes and curcuma as a feed
mixture had no effect on dry matter and organic matter digestibility in finisher phase broilers.

Keywords :multi-enzyme, digestibility, organic matter, dry matter, broiler.



BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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Ayam broiler merupakan salah satu komoditas peternakan yang
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dapat dijadikan pangan untuk pemenuhan kebutuhan protein hewani,
mengingat ayam broiler dapat menghasilkan daging dalam waktu yang
reltif singkat, daging digemari masyarakat dan harga relatif terjangkau
(Fadilah, 2005).

Pakan merupakan salah satu faktor penting untuk mendukung
pertumbuhan ayam pedaging. Pakan yang diberikan pada ternak ayam
pedaging harus mengandung nutrisi yang cukup dan sesuai dengan
kebutuhan. Kebutuhan nutrisi ayam pedaging meliputi energi, protein,
lemak, serat kasar, vitamin, mineral, dan asam amino (Anggitasari dkk.,
2016).

Penambahan enzim dilakukan pada bahan pakan yang
kecernaannya rendah sehingga dapat meningkatkan penggunaan bahan
pakan tersebut. Dilaporkan bahwa pemberian 0,10%- 0,30% multienzim
dalam ransum dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi
penggunaan ransum (Mastika, 2000). Temulawak (Curcuma xanthorrihza
Roxb) mengandung kurkumin dan minyak atsiri juga dapat meningkatkan
nafsu makan pada ternak dan mempunyai aktivitas meningkatkan
produksi dan sekresi empedu. Kurkumin dan minyak atsiri juga

meningkatkan kerja organ pencernaan, merangsang getah pancreas yang
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mengandung enzim amilase, lipase dan protease untuk meningkatkan
proses pencernaan bahan pakan (Winarto, 2003).
Daya cerna suatu ransum dipengaruhi oleh komposisi ransum,

suhu lingkungan dan laju pencernaan (Raharjo dkk., 2013). Daya cerna
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adalah jumlah zat makanan dari suatu bahan pakan yang akan diserap
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dalam traktus gastrointestinal (Utama dkk., 2006). Setyono dkk., (2013)
menyampaikan bahwa secara kimia bahan pakan terdiri dari bahan kering,
sedangkan bahan kering tersusun dari bahan organik dan anorganik.
Penambahan multi enzim dan temulawak ini diharapkan mampu
meningkatkan daya cerna terhadap semua komponen penting dalam
pakan dan ayam menjadi lebih tahan terhadap penyakit karena senyawa
yang terdapat dalam temulawak. Berdasarkan uraian diatas maka perlu
dikaji tentang pengaruh penggunaan multi enzim dan temulawak sebagai
campuran pakan terhadap daya cerna bahan kering dan bahan organik
pada ayam broiler.
1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Apakah pemberian multi enzim dan temulawak berpengaruh
terhadap daya cerna bahan organik ayam broiler ?
2. Apakah pemberian multi enzim dan temulawak berpengaruh

terhadap daya cerna bahan kering ayam broiler ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi
pengaruh tingkat penambahan campuran multi enzim dan temulawak
terhadap daya cerna bahan organik dan bahan kering pada ayam broiler
fase finisher.
1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan pedoman dan
informasi tentang pengaruh tingkat penambahan campuran multi enzim
dan temulawak terhadap daya cerna bahan organik dan bahan kering
pada ayam broiler fase finisher.
1.5 Hipotesis
1. Penggunaan multi enzim dan temulawak sebagai campuran pakan
tambahan berpengaruh terhadap daya cerna bahan organik ayam
broiler.
2. Penggunaan multi enzim dan temulawak sebagai campuran pakan
tambahan berpengaruh terhadap daya cerna bahan kering ayam

broiler.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Penggunaan multi enzim dan temulawak sebagai campuran
pakan tidak berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering
pada ayam broiler fase finisher.

2. Penggunaan multi enzim dan temulawak sebagai campuran
pakan tidak berpengaruh terhadap kecernaan bahan organik

pada ayam broiler fase finisher.

6.2 Saran
Disarankan untuk penelitian lebih lanjut penambahan dosis multi
enzim dan temulawak dalam pakan yang kecernaan rendah sehingga
dapat memberikan pengaruh nyata terhadap kecernaan bahan kering dan

bahan organik pada ayam broiler fase finisher.
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